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Abstrak 
Artikel ini membahas hasil penelitian tentang dampak pembelajaran tematik terpadu 
terhadap pengembangan keterampilan holistik siswa. Dengan melibatkan siswa kelas 4, 
penelitian ini menggunakan pendekatan campuran dengan angket kuesioner, tes 
kinerja, dan wawancara sebagai instrumen pengumpulan data. Temuan menunjukkan 
bahwa pembelajaran tematik terpadu secara positif memengaruhi keterampilan berpikir 
kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi siswa. Pembahasan menekankan peran kunci 
guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan 
keterampilan holistik. Artikel ini memberikan wawasan tentang potensi dan tantangan 
implementasi pembelajaran tematik terpadu, serta peluang untuk meningkatkan daya 
tarik siswa terhadap pembelajaran. Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pada pemahaman lebih lanjut tentang peran pembelajaran tematik terpadu dalam 
membentuk generasi siswa dengan keterampilan holistik yang relevan dengan tuntutan 
zaman. 
Kata Kunci : Pembelajaran, Tematik, Holistik 
 

Abstract 
This article examines the impact of integrated thematic learning on the development of 
holistic skills in students. The study involved  students in [named schools/schools in a 
specific location] using a mixed-methods approach, including questionnaire surveys, 
performance tests, and interviews with teachers and students. Findings indicate that 
integrated thematic learning positively contributes to critical thinking, creativity, 
communication, and collaboration skills. The discussion highlights the crucial role of 
teachers in creating a learning environment that supports the growth of holistic skills. 
The article provides insights into the potential and challenges of implementing 
integrated thematic learning, as well as opportunities to enhance student engagement in 
learning. This article is expected to contribute to a deeper understanding of the role of 
integrated thematic learning in shaping a generation of students with holistic skills 
relevant to the demands of the modern era. 
Keywords: Learning, Thematic, Holistic 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 

aspek yang sangat penting dalam 

pembangunan suatu bangsa 
(Jesionkowska, 2020). Pendidikan tidak 
hanya berperan dalam menghasilkan 
individu yang cerdas secara akademis, 
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tetapi juga dalam membentuk karakter, 
keterampilan, dan kemampuan holistik 
pada generasi muda (Sewchuk, 2005). 
Oleh karena itu, pembelajaran yang 
holistik menjadi semakin relevan dalam 
menghadapi tuntutan zaman yang 
semakin kompleks dan dinamis (Diao, 
2019; Reiss, 2007). Artikel ilmiah ini akan 
membahas tentang upaya dalam 
membangun keterampilan holistik 
melalui pembelajaran tematik terpadu di 
Sekolah Dasar Negeri Parangjoro 2. 
Penelitian ini akan mengulas konteks, 
masalah, gap analisis, novelty, dan tujuan 
penelitian untuk memberikan 
pemahaman yang lebih dalam tentang 
pentingnya pendidikan holistik di tingkat 
dasar. 

Pendidikan di Indonesia 
menghadapi berbagai tantangan, salah 
satunya adalah perubahan cepat dalam 
dunia kerja dan kehidupan sosial (Michael 
J. Reiss, 2007; Pregowska, 2021). Siswa 
diharapkan memiliki keterampilan yang 
lebih luas selain dari hanya pengetahuan 
akademis. Pembelajaran yang holistik 
menempatkan penekanan pada 
pengembangan aspek-aspek 
keterampilan non-akademis, seperti 
keterampilan sosial, kreativitas, 
kemampuan berpikir kritis, dan 
kemampuan berkomunikasi (Hytti & 

O’Gorman, 2004). Oleh karena itu, 
implementasi metode pembelajaran yang 
mempromosikan keterampilan holistik 
menjadi suatu kebutuhan yang mendesak 
untuk menciptakan generasi yang siap 
menghadapi berbagai perubahan di masa 
depan. 

Meskipun penting, pembelajaran 
holistik masih belum menjadi fokus 
utama dalam pendidikan di beberapa 
sekolah dasar di Indonesia. Terkadang, 
pendidikan masih terlalu terfokus pada 
peningkatan prestasi akademis semata 
(Kalogiannakis, 2021; Marcia, 2009). Hal 
ini dapat mengakibatkan kesenjangan 
dalam pengembangan keterampilan 
holistik antara siswa. Selain itu, 
implementasi pembelajaran tematik 

terpadu yang efektif juga dapat menjadi 
tantangan bagi sekolah dasar, karena 
memerlukan perubahan dalam 
kurikulum, metode pengajaran, dan 
evaluasi hasil belajar. 

Penelitian sebelumnya telah 
banyak mengulas tentang pembelajaran 
tematik terpadu dan pentingnya 
keterampilan holistik dalam pendidikan 
(Elmqaddem, 2019; Tyson, 2016). Namun, 
masih ada kekurangan dalam penelitian 
yang fokus pada implementasi konkret 
dari pembelajaran tematik terpadu di 
tingkat sekolah dasar dan dampaknya 
terhadap pengembangan keterampilan 
holistik siswa (Ibañez-Etxeberria, 2020). 
Selain itu, sedikit penelitian yang 
mengkaji konteks pendidikan di 
Indonesia, khususnya di Sekolah Dasar 
Negeri Parangjoro 2, dalam hal ini. 

Keunikan penelitian ini terletak 
pada fokusnya pada Sekolah Dasar 
Negeri Parangjoro 2 dan upaya konkret 
mereka dalam membangun keterampilan 
holistik melalui pembelajaran tematik 
terpadu. Penelitian ini juga akan 
memberikan wawasan yang lebih 
mendalam tentang tantangan dan 
peluang dalam mengimplementasikan 
pembelajaran holistik di lingkungan 
pendidikan yang mungkin memiliki 
keterbatasan sumber daya. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan panduan praktis bagi 
sekolah-sekolah dasar lainnya untuk 
meningkatkan pendidikan holistik 
mereka. 

Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah untuk menginvestigasi 
implementasi pembelajaran tematik 
terpadu di Sekolah Dasar Negeri 
Parangjoro 2 dan dampaknya terhadap 
pengembangan keterampilan holistik 
siswa. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi dalam 
mengadopsi pendekatan pembelajaran ini 
dan mencari solusi yang dapat 
diterapkan. Dengan demikian, penelitian 
ini akan memberikan wawasan yang lebih 
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baik tentang bagaimana pendidikan 
holistik dapat diterapkan dengan efektif 
di tingkat dasar dan kontribusi positifnya 
terhadap perkembangan siswa. 

METODE PENELITIAN 
1. Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
campuran (mixed methods), 
menggabungkan elemen Desain kualitatif 
dan kuantitatif. Pendekatan ini 
memberikan pemahaman komprehensif 
tentang dampak pembelajaran tematik 
terpadu terhadap pembangunan 
keterampilan holistik siswa (Cresswell, 
2012). 

2. Populasi dan Sampel : 
a. Populasi : 

Siswa kelas 4 di SD Negeri 
Parangjoro 2 yang menerapkan 
pembelajaran tematik terpadu. 

b. Sampel : 
Pengambilan sampel 
menggunakan metode 
purposive sampling, memilih 
siswa dari berbagai tingkat 
kemampuan dan latar 
belakang. 

3. Variabel Penelitian : 
a. Variabel Utama : 

Keterampilan holistik siswa 
(keterampilan berpikir kritis, 
kreatif, komunikasi, dan 
kolaborasi). 

b. Variabel Pendukung : 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembangunan 
keterampilan holistik. 

4. Instrumen Pengumpulan Data : 
a. Angket Kuesioner : 

Angket untuk mengukur 
persepsi siswa terhadap 
pengembangan keterampilan 
holistik. 

b. Tes Kinerja : 
Ujian praktis untuk 
mengevaluasi keterampilan 
konkret yang dikembangkan 
melalui pembelajaran tematik 
terpadu. 

c. Wawancara Struktural : 
Wawancara dengan guru dan 
siswa untuk mendapatkan 
wawasan mendalam tentang 
pengalaman pembelajaran. 

5. Prosedur Penelitian : 
a. Pengenalan : 

Pemberian informasi kepada 
siswa dan guru tentang tujuan 
penelitian. 

b. Pengumpulan Data : 
➢ Distribusi angket kuesioner 

kepada siswa. 
➢ Pelaksanaan tes kinerja 

untuk mengukur 
keterampilan secara konkret. 

➢ Wawancara dengan guru 
dan siswa. 

c. Analisis Data : 
➢ Pengolahan data kuantitatif 

menggunakan teknik 
statistik deskriptif. 

➢ Analisis kualitatif melalui 
pendekatan tematik untuk 
memahami konteks 
pengembangan keterampilan 
holistik. 

Melalui pendekatan campuran ini, 
diharapkan dapat menghasilkan bukti 
empiris yang kuat tentang dampak 
pembelajaran tematik terpadu dalam 
membangun keterampilan holistik siswa, 
serta memperkaya pemahaman teoritis 
dengan perspektif kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Persepsi Siswa Terhadap 
Pembelajaran Tematik Terpadu : 

• Mayoritas siswa menilai positif 
pengalaman mereka dalam 
pembelajaran tematik terpadu. 

• Angket kuesioner 
menunjukkan tingkat kepuasan 
siswa terhadap pengembangan 
keterampilan holistik secara 
keseluruhan. 
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2. Pengukuran Keterampilan Holistik 
Siswa : 

• Tes kinerja menghasilkan bukti 
konkret pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, 
kreatif, dan kolaboratif. 

• Siswa menunjukkan 
peningkatan kemampuan 
komunikasi melalui proyek 
kolaboratif dalam pembelajaran 
tematik terpadu. 

3. Faktor Pendukung dan Hambatan : 

• Guru menjadi faktor kunci 
dalam menghadirkan 
pengalaman pembelajaran 
tematik terpadu yang efektif. 

• Faktor infrastruktur dan 
dukungan sekolah 
mempengaruhi tingkat 
keberhasilan implementasi 
pembelajaran tematik terpadu. 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan beberapa penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa mayoritas 
siswa menilai positif pengalaman mereka 
dalam pembelajaran tematik terpadu. Ini 
menegaskan bahwa pendekatan 
pembelajaran ini mampu menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik 
dan relevan bagi siswa (Legaki, 2020). 
Penelitian sebelumnya juga telah 
mengidentifikasi bahwa siswa cenderung 
lebih terlibat dan termotivasi ketika 
mereka dapat melihat hubungan antara 
berbagai konsep dan mata pelajaran 
dalam konteks pembelajaran yang 
terpadu (Singh & Meena, 2022; Winarni et al., 

2021). 
Signifikansi temuan ini adalah 

bahwa pemahaman positif siswa terhadap 
pembelajaran tematik terpadu dapat 
memotivasi penerapan metode ini di lebih 
banyak sekolah (Lindner, 2019; Salavera et 
al., 2019). Dengan demikian, potensi 
peningkatan kualitas pendidikan holistik 
dapat diperluas ke tingkat yang lebih luas, 
memberikan manfaat bagi lebih banyak 
siswa. 

Temuan ini juga konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
tematik terpadu dapat menghasilkan 
bukti konkret pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 
kolaboratif (Bacca, 2018; Olorode & Jimoh, 

2016). Hal ini menggarisbawahi bahwa 
pendekatan pembelajaran yang terpadu 
dapat lebih efektif dalam 
mengembangkan keterampilan non-
akademis ini dibandingkan dengan 
pendekatan tradisional yang terfokus 
pada pembelajaran mata pelajaran 
terpisah. 

Signifikansi temuan ini adalah 
bahwa pengembangan keterampilan 
holistik siswa bukan hanya menjadi 
retorika, tetapi dapat diukur dan diamati 
secara konkret melalui tes kinerja dan 
proyek kolaboratif. Ini memberikan dasar 
yang kuat untuk mengintegrasikan 
pembelajaran tematik terpadu ke dalam 
kurikulum sekolah dasar secara lebih luas. 

Penelitian ini mengidentifikasi 
guru sebagai faktor kunci dalam 
menghadirkan pengalaman pembelajaran 
tematik terpadu yang efektif. Hal ini 
selaras dengan penelitian sebelumnya 
yang menyoroti peran penting guru 
dalam mengimplementasikan metode ini 
dengan baik (Androutsos & Brinia, 2019; 

Rouse & O’Brien, 2017). Guru yang terlatih 
dan termotivasi memiliki kemampuan 
untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung perkembangan 
keterampilan holistik siswa. 

Selain itu, faktor infrastruktur dan 
dukungan sekolah mempengaruhi tingkat 
keberhasilan implementasi pembelajaran 
tematik terpadu. Ini mencerminkan 
temuan bahwa untuk memaksimalkan 
hasil dari pendekatan ini, sekolah perlu 
memberikan sumber daya dan dukungan 
yang memadai. 

Signifikansi temuan ini adalah 
bahwa pengembangan profesionalisme 
guru dan perbaikan infrastruktur sekolah 
harus menjadi prioritas dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan 
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holistik di tingkat dasar. Dengan 
memberikan dukungan yang cukup, 
pengembangan keterampilan holistik 
siswa dapat menjadi lebih efektif dan 
berkelanjutan. 

PENUTUP 
Penerapan pendidikan holistik 

dalam pembelajaran tematik terpadu 
melibatkan pendekatan yang menyeluruh 
untuk mengembangkan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor siswa. Kolaborasi 
dengan guru dari berbagai mata pelajaran 
untuk merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran tematik terpadu 
secara sinergis.  

Hasil dan pembahasan ini 
memberikan gambaran tentang 
pentingnya pembelajaran tematik terpadu 
dalam mengembangkan keterampilan 
holistik siswa. Implikasi dari penelitian ini 
mencakup peningkatan metode 
pembelajaran dan peran guru dalam 
mendukung pengembangan 
komprehensif siswa. Temuan ini dapat 
memberikan kontribusi pada 
perancangan kurikulum yang lebih efektif 
dan inovatif di masa depan. 
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